





2.1 Pemahaman Tentang Komunikasi 
Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris 
“communication”), secara etimologis atau  menurut asal katanya adalah 
dari bahasa Latin communicatus, dan perkataan ini bersumber pada 
kata communis. Dalam kata communis ini memiliki makna „berbagi‟ atau 
„menjadi milik bersama‟ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk 
kebersamaan atau kesamaan makna. 
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses 
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi 
dalam pengertian ini yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia. 
Karena itu merujuk pada pengertian Ruben dan Steward (1998:16) 
mengenai komunikasi manusia yaitu: 
Human communication is the process through which 
individuals –in relationships, group, organizations and societies—respond 
to and create messages to adapt to the environment and one 
another. Bahwa komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan 
individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan 
masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi 
dengan lingkungan satu sama lain. 
Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut sehingga 
dapat dilancarkan secara efektif dalam Effendy (1994:3) bahwa para 
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peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan 
oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of 
Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik 
untuk untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan 
sebagai berikut:Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect? 
Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
itu,yaitu: 
1. Komunikator (siapa yang mengatakan?) 
2. Pesan (mengatakan apa?) 
3. Media (melalui saluran/ channel/media apa?) 
4. Komunikan (kepada siapa?) 
5. Efek (dengan dampak/efek apa?). 
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, secara 
sederhana proses komunikasi adalah pihak komunikator 
membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui suatu saluran 
tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. 
 
2.2 Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Komunikasi selalu terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
berkomunikasi manusia dapat mengemukakan keinginan, gagasan, ide 
bahkan dalam pemenuhan segala aspek kebutuhan hidupnya manusia 
menyampaikan dengan cara berkomunikasi. Inti dari setiap komunikasi 
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adalah adanya pesan yang ingin disampaikan, dalam bentuk informasi. 
Informasi disampaikan melalui berbagai media, baik itu cetak maupun 
elektronik yang merupakan bentuk dari komunikasi massa. Adapun salah 
satu ciri yang dimiliki oleh komunikasi massa adalah pesannya yang 
bersifat umum, dapat diartikan bahwa pesan dalam komunikasi massa 
tidak hanya ditujukan kepada satu orang atau kelompok saja, tetapi 
disampaikan kepada khalayak ramai sehingga pesannya harus bersifat 
umum. 
 Menurut Severin (1977), Tan (1981), Wright (1986) komunikasi 
massa adalah bentuk komunikasi yang merupakan penggunaan saluran 
(media) dalam menghubungakan komunikator dengan komunikan secara 
massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh, sangat heterogen 
dan menimbulkan efek tertentu. (Winarni, 2003: 5-6) 
Komunikasi massa menurut Dedy Mulyana (2005:75) adalah 
komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, 
majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga 
atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar 
orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim dan heterogen. Pesan-
pesannya bersifat umum dan disampaikan secara cepat, serentak dan 
selintas (khususnya media elektronik).  
Definisi lain pernah dikemukakan oleh Josep A Devito dalam 
Nurudin (2007:11-12) yakni, ” First, mass communication is 
communication addressed to masses, to an extremely large science. This 
does not means that the audience includes all people or everyone who 
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reads or everyone who watches television; rather it means an audience 
that is large and generally rather poorly defined. Second, mass 
communication is communication mediated by audio and/or visual 
transmitter. Mass communication is perhaps most easily and most 
logically defined by its forms: television, radio, newspaper, magazines, 
films, books, and tapes”. (Jika diterjemahkan secara bebas bisa berarti, 
“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti 
bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang 
membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak 
berarti pula bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar 
didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
disalurkan oleh pemancar-pemancar audio dan atau visual. Komunikasi 
massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan 
menurut bentuknya televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku dan 
pita). 
Salah satu bentuk media komunikasi massa adalah film, film 
adalah gambar dan suara, yang terdiri dari integrasi jalinan cerita, jalinan 
cerita terbentuk dari menyatunya peristiwa atau adegan – scene. Dalam 
film terdapat urutan adegan yang didalamnya diiringi suara, baik dialog 
ataupun musik sehingga cerita yang ditampilkan menjadi nyata, dan 
penonton dapat menangkap pesan yang dibawa. Media komunikasi film 
mudah menyajikan suatu hiburan daripada bentuk komunikasi lainnya Hal 
ini dapat dilihat dari sifatnya yang menitik beratkan pada etika dan 
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estetika. Tujuan khalayak dalam menonton film adalah untuk mencari 
hiburan. Namun di dalam tayangan film sendiri terkadang masih juga 
dijumpai fungsi informatif maupun deduksi, bahkan persuasive 
Film merupakan suatu bentuk karya audiovisual secara utuh 
berbentuk cerita, dimana gambar dan suara yang menjadi unsur utamanya. 
Film memiliki bahasa teknis dalam penyebutan unsur - unsur yang ada 
didalamnya seperti, scene adalah serangkaian shot dalam satu lokasi dan 
waktu. Squence adalah kelompok scene yang berhubungan membentuk 
satu unit cerita yang natural. Frame adalah satu gambar tunggal atau 
sering dikenal dengan ukuran luas gambar yang diambil. Shot adalah 
potongan gambar tak terputus dalam perekamannya. Dalam pengambilan 
gambar dikenal beberapa istilah, dalam sudut pengambilan gambar dikenal 
tiga istilah yaitu; low angle adalah kamera mendongak kearah atas. Flat 
angle adalah sudut dimana kamera sejajar dengan obyek. High angle 
adalah sudut dimana kamera menunduk kebawah karena posisi yang lebih 
tinggi dari obyek. 
Ketika film dilihat dari perspektif komunikasi maka film sudah 
bisa masuk kedalam kategori media massa, karena film sudah memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan karakteristik media massa. Karakteristik 
yang dimiliki media massa adalah sebagai berikut: 
a)    Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 




b) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Apabila 
terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
c)   Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana 
informasi yang disampaikan dan diterima oleh banyak orang pada saat 
yang sama. 
d)    Memakai peralatan teknis atau mekanis. 
e)  Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa 
(Cangara,2005: 134-135). 
Kata massa mengandung arti orang banyak, tapi mereka tidak 
harus berada pada tempat yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar 
diberbagai lokasi dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat 
memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. Massa juga bisa 
dikatakan meliputi semua lapisan masyarakat atau khalayak ramai dalam 
berbagai tingkat umur, pendidikan, keyakinan, dan status sosial. 
Film selalu mencoba menyampaikan pesan yang dengan otomatis 
dibawanya sebagai media komunikasi dan pesan itu sendiri dalam ilmu 
komunikasi memiliki arti sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima. Pesan dapat disampaikan dengan tatap muka atau melalui media 
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, 
nasihat, atau propaganda. Dalam ilmu komunikasi pesan dibagi menjadi 
dua yaitu : 
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1. Verbal (bahasa) 
Pesan verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. Bahasa 
dapat di definisikan seperangkat kata-kata yang telah disusun secara 
berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti.. 
Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya ada tiga 
fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang 
efektif. Ketiga fungsi itu adalah: 
a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita. 
b. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia. 
c. Untuk menciptakan ikatan ikatan dalam kehidupan. (Cangara. 
2005:103-104). 
2.  NonVerbal (isyarat) 
Secara sederhana pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan 
kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, pesan 
nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam 
suatu “setting” komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi 
pengirim atau penerima (Mulyana,2005:308). 
 
2.3 Film sebagai Industri Kreatif 
Bermain di industri film ibarat menggambar seekor naga. Ada 
badannya, ada kepalanya. Tak mungkin orang hanya membangun 
badannya, tetapi juga harus kepalanya. Badan naga diibaratkan pembuatan 
film reguler. Film yang dibuat dengan cepat, seadanya, biasa-biasa saja, 
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budget tak terlalu wah, dan gampang. Dalam lagu, film model ini bisa 
dianalogikan easy listening. Sementara itu, "kepala naga" adalah 
pengibaratan film yang dibuat dengan budget lebih tinggi, kualitas cerita, 
bintang, lokasi, dan seluruh aksesori yang membuat film itu tak biasa-
biasa saja.  
Film memang tak sekadar tontonan dari sebuah cerita yang diangkat 
ke layar, tetapi juga melibatkan banyak urusan. Misalnya, urusan tempat 
syuting. Oleh pemerintah setempat, beberapa tempat bekas lokasi syuting 
bisa didesain sebagai tempat rekreasi, tempat tujuan pelancong. Jauh-jauh 
orang datang ke satu tempat hanya untuk mengunjungi bekas lokasi 
syuting Winter Sonata di Korea atau The Lord of the Rings di Selandia 
Baru. Jika ke Belitung, nyaris tak mungkin Anda tak diajak keliling tempat 
bekas lokasi syuting Laskar Pelangi atau rumah kata-kata Andrea Hirata, 
penulis novel Laskar Pelangi. 
Tak berlebihan jika dikatakan multiplier effect dari upaya 
pembuatan satu film saja, dapat dipakai sebagai contoh bagaimana industri 
kreatif bisa dikembangkan. Ambil contoh, kain tenun sumba merupakan 
salah satu kain tenun terbaik di Indonesia, yang dipakai oleh pemain-
pemain film Pendekar Tongkat Emas. Jika tak ingin kehilangan 
momentum, semestinya kain ini bisa diproduksi, dikemas, dan dipasarkan 
sehingga menjadi salah satu hasil karya yang berpotensi mengangkat 
kesejahteraan masyarakat Sumba. 
Industri kreatif hari ini berkembang, bukan hanya pada apa yang kita 
kenal sebagai industri kerajinan rakyat. Hari ini, industri kreatif menjadi 
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lebih luas. Di samping industri wisata dan hospitality, justru sebagian 
besar devisa bisa datang dari industri kreatif modern yang berhubungan 
dengan internet, animasi, film, musik, seni pertunjukan, dan game. 
Namanya industri kreatif, tentu saja devisa yang dihasilkan adalah devisa 
dari kreativitas orang Indonesia yang sudah dikenal hebat di mancanegara. 
Namun, karena disebut "industri", kreativitas ini harus dibangun dalam 
industrinya.  
Silicon Valley, misalnya, tak sekadar mengandalkan orang jenius 
dan kreatif berkreasi membangun usaha baru di industri digital, internet, 
dan e-commerce. Namun, semua kreativitas ini difasilitasi dalam urusan 
pajak, hukum, infrastruktur, promosi, bisnis, networking, sampai-sampai 
semua orang yang masuk di wilayah itu terbantu sejak mengembangkan 
hingga menjual idenya di pasar industri yang sudah jadi.  
Di Hollywood, orang yang mempunyai keterampilan menulis 
skenario, membuat gambar animasi, lalu mengemas karakter yang dibuat 
hingga dikenal dan dibeli oleh dunia adalah para profesional yang bekerja 
di lahan yang jelas hak dan kewajibannya. Sekali lagi, industri kreatif 
adalah kreativitas yang diwadahi dan dibangun industrinya supaya semua 
orang yang masuk di dalamnya mendapat kemudahan, mengikuti model 
bisnisnya, kemudian dipertemukan dengan investor atau orang yang bisa 
mengamplifikasi ide, sampai akhirnya karya tersebut dibeli dan dinikmati 





2.4  Pemahaman Tentang Film  
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat 
layar lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk 
yang disiarkan televisi. Film dalam kemampuan visualnya yang didukung 
dengan audio yang khas, sangat efektif sebagai media pendidikan dan 
penyuluhan. Ia bisa berputar berulangkali pada tempat dan khalayak yang 
berbeda. 
Menurut Sumarno (1996:28), Film merupakan karya seni yang 
lahir dari suatu kreativitas orang-orang yang terlibat dalam proses 
penciptaan film. Sebagai karya seni, film terbukti mempunyai kemampuan 
kreatif. Ia mempunyai kesanggupan untuk menciptakan sesuatu realitas 
rekaan sebagai bandingan terhadap realitas. Realitas imajiner itu dapat 
menawarkan rasa keindahan, renungan, atau sekedar hiburan.  
Menurut Pratista (2008:1) film secara umum dapat dibagi menjadi 
atas dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan unsur semantik.  Dua 
unsur tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain 
untuk membuat sebuah film. Masing-masing unsur tersebut tidak dapat 
akan membentuk film jika hanya berdiri sendiri. Bisa dikatakan bahwa 
unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan di olah atau berhubungan 
dengan aspek cerita atau tema film, seperti tokoh, masalah yang diangkat 
dalam film tersebut, konfilk, lokasi maupun waktunya.   
Sementara itu unsur sinemantik adalah cara (gaya) untuk 
mengolah dan bisa dikatakan juga merupakan aspek-aspek teknis dalam 
produksi sebuah film. Pertama, Mise-en-scene  adalah Segala sesuatu 
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yang berhubungan dengan apa yang berada didepan kamera dan ada 
elemen pokok dalam  Mise-en-scene yakni setting atau latar, tata cahaya, 
kostum dan make up, serta akting dan pergerakan pemain. Kedua, 
sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta 
hubungan kamera dengan obyek yang diambil. Ketiga, Editing adalah 
transisi sebuah gambar (shot) kegambar (shot) lainnya. Dan yang keempat 
suara adalah segala hal dalam film yang mampu ditangkap melalui indera 
pendengaran. Seluruh unsur sinemantik tersebut saling terkait, mengisi, 
serta berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk unsur 
sinemantik secara keseluruhan.   
2.5  Jenis-jenis Film 
  Film memiliki beberapa jenis di dalamnya berdasarkan sejarah, 
proses pembuatan dan fungsinya, diantaranya adalah : 
1. Film Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film 
pertama karya Lumiere bersaudara yang berkisah tentang 
perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890-an. 
Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara 
dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. Namun harus 
diakui, film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan 
penyebaran informasi, pendidikan, dan propaganda bagi 
orang atau kelompok tertentu. (Effendy, 2009:3) 
Di Indonesia film dokumenter dipelopori pertama 
oleh Televisi Republik Indonesia (TVRI). Namun saat ini 
film dokumenter semakin berkembang dan dikenal oleh 
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banyak kalangan. Film Dokumenter banyak diikutkan 
dalam berbagai festival dunia untuk mengungkap sesuatu 
dengan tujuan pendidikan dan menginformasikan sesuatu 
yang belum banyak diketahui orang.  
Secara teknis film dokumenter membutuhkan 
jumlah crew yang lebih sedikit dibandingan dengan film 
lainnya karena setiap crew juga harus memiliki kemampuan 
yang lebih dalam menyelesaikan filmnya. Cerita yang 
diusung biasanya berdasarkan pengalaman atau kondisi 
sekitar yang sedang terjadi dan memiliki kekuatan untuk 
diterjemahkan dalam sebuah film. Selain itu pemeran yang 
ada di film dikumenter juga tidak dibuat-buat karena 
berdasarkan pemeran yang sesungguhnya terjadi.  
2. Film cerita pendek merupakan film yang memiliki durasi 
kurang dari 60 menit. Film pendek biasanya dijadikan 
sebagai ajang pembelajaran oleh siswa ataupun mahasiswa 
jurusan perfilman. Film pendek tergolong sebagai kategori 
film fiksi karena cerita yang dibuat adalah hasil pemikiran 
penulis naskah yang di filmkan. Saat ini film pendek 
banyak digemari oleh berbagai kalangan karena untuk 
proses pembelajaran dan diikutkan dalam ajang festival 




3. Film Cerita panjang merupakan film yang memiliki durasi 
lebih dari 60 menit lazimnya 90-100 menit. Film panjang 
juga termasuk pada film fiksi. Biasanya film panjang 
diputar di bioskop sebagai film komersiil yang mengasilkan 
uang dari proses produksi  dan screening, dengan kata lain 
film panjang yang diperjual belikan. Proses pembuatannya 
membutuhkan banyak crew dimana masing-masing crew 
memiliki peran yang berbeda-beda. Di dalamnya juga 
terdapat seorang produser yang berperan untuk mengatur 
semua crew dari proses pra produksi, produksi hingga 
pasca produksi. Produser saat pasca produksi berperan 
untuk melakukan promosi melalui berbagai media di 
beberapa tempat untuk mengenalkan film nya pada 
khalayak luas. 
4. Film Jenis lain, biasanya mengusung profil perusahaan. 
Film jenis ini diproduksi untuk kepentingan institusi 
tertentu berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan. 
Hal ini dilakukan untuk membantu proses presentasi dan 
promosi.   
Jika dihubungkan dengan penelitian, maka penulis 
mengkategorikan bahwa film indie tersebut masuk pada kategori film 
cerita pendek, karena memiliki durasi dibawah 60 menit dan bergenre fiksi 
atas dasar imajinasi penulis cerita dan kreatifitas seluruh crew yang 
terlibat. Dikatakan fiksi karena mulai dari cerita, setting tempat, waktu, 
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wardrobe, adegan, dialog hingga warna pada film diatur sedemikian rupa 
oleh crew di dalamnya sehingga cerita tersebut bisa memiliki alur yang 
sesuai. Dengan kata lain film fiksi tidak berdasarkan kejadian yang sedang 
terjadi.  
2.6  Fungsi Film 
Film merupakan salah satu bagian terpenting dalam masyarakat 
modern yang cenderung mengalami perubahan sosial yang cepat. 
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang sudah maju atau kompleks, 
biasanya terwujud dengan melalui proses penemuan (discovery), 
penciptaan bentuk baru (invention), dan melalui proses difusi (persebaran 
unsur-unsur kebudayaan).  
Sejak pertama kali ditemukan pada abad ke-18, film terus 
mengalami perubahan baik dari segi teknologi maupun fungsi. Sejarah 
awal penemuan film sebenarnya lahir dari sebuah pertanyaan unik. 
Apakah keempat kaki kuda berada pada posisi melayang pada saat 
bersamaan ketika kuda berlari? Pertanyaan ini dijawab oleh Eadweard 
Muybridge dari Stanford University dengan membuat gambar atau frame 
kuda yang sedang berlari. Kejadian ini terjadi pada tahun 1878. Dari ke-16 
gambar kuda yang sedang berlari ini dirangkai dan digerakkan secara 
berurutan menghasilkan gambar bergerak pertama yang berhasil dibuat di 
dunia. Dari sinilah ide membuat sebuah film muncul. Karena pada saat itu 
teknologi kamera perekam belum ada, Muybridge menggunakan kamera 
foto biasa untuk menghasilkan gerakan lari kuda. Dengan kata lain, 
diperlukan pengambilan gambar beberapa kali agar memperoleh gerakan 
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lari kuda yang sempurna saat difilmkan. Sepuluh tahun setelah penemuan 
gambar bergerak (1888), barulah muncul film yang bukan sekedar gambar 
bergerak, pertama di dunia. 
Film ini dikenal dengan nama Roundhay Garden Scene yang 
disutradarai oleh Louis Le Prince yang berasal dari Prancis. Film berdurasi 
sekitar detik ini menggambarkan sejumlah anggota keluarga Le Prince 
sedang berjalan-jalan menikmati hari di taman. Setahun kemudian, 
Amerika Serikat memproduksi film pertamanya yang berjudul 
“Monkeyshines No.1”. Yaitu gambar orang yang blur dengan latar hitam 
yang sedang melakukan gerakan-gerakan tangan dalam beberapa detik. 
(dalam http://www.wikimu.com/News/Display-News.aspx?id=13256 ) 
Pada abad ke-18, fungsi film adalah sebagai hiburan pengisi waktu 
luang dengan merekam adegan-adegan singkat dalam kehidupan sehari-
hari. Dan pada abad ke-19, film mulai mengalami banyak perubahan. Jika 
pada awalnya film merupakan gambar hitam putih, bisu dan sangat cepat, 
ia kemudian berkembang hingga sesuai dengan sistem penglihatan mata 
kita dengan segala macam efek yang membuatnya lebih dramatis dan lebih 
nyata. Film bersuara pertama diproduksi tahun 1927 dengan judul “Jazz 
Singer” dan diputar pertama kali untuk umum pada 6 Oktober 1927 di 
New York, Amerika Serikat. Kemudian menyusul ditemukannya film 
berwarna pada tahun 1930. Penemuan televisi pada tahun yang sama, 
membuat para pembuat film berlomba-lomba membuat film dengan 
berbagai genre dan segmentasi. Film kemudian tidak hanya berfungsi 
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sebagai sarana hiburan, namun juga sebagai media persuasi menjual 
sebuah produk karena penayangannya yang didukung oleh sponsor iklan. 
Ditemukannya video tape, laser disc, dan compact disc digital 
video membawa perubahan baru pada fungsi film. Film yang biasanya 
dikomersilkan di bioskop dan televisi dapat dinikmati secara langsung 
oleh masyarakat. Para pembuat film mulai keluar dari aturan baku yang 
ada, dan mulai membuat film dengan sebuah informasi atau pesan tertentu 
sesuai dengan apa yang ingin mereka sampaikan kepada khalayak. Film 
menjadi media pemberi informasi dan juga pemberi pesan edukatif yang 
mudah dicerna oleh masyarakat. Film independen non komersil mulai 
banyak diproduksi, seiring dengan kemunculan internet sebagai media 
alternatif baru yang mengakomodir segala hal dalam film. 
Wacana baru dimunculkan para pembuat film melalui filmnya 
tentang segala hal yang perlu diketahui publik. Eksplorasi film indie 
memiliki kadar yang tidak terbatas. Sifatnya yang mandiri dan swadaya 
membuat apa yang ingin disampaikan pembuat film bisa dengan bebas 
ditampilkan. Film indie mempunyai peran yang sangat besar bagi 
terbukanya wacana intelektual serta menjadi sebuah kontrol sosial bagi 
perubahan sosial dalam masyarakat. 
 
2.7  Film Indie 
Film indie masuk pada kategori film cerita pendek, karena 
memiliki durasi dibawah 60 menit. Sebuah film independen atau film indie 
adalah film fitur yang dibuat sebagian besar di luar studio film besar. 
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Istilah ini juga merujuk kepada film seni yang berbeda dari sebagian film 
yang dipasarkan secara massal. Selain dibuat oleh perusahaan produksi 
independen, film independen sering dibuat dan atau didistribusikan oleh 
anak studio besar. Agar dianggap independen, kurang dari setengah 
pendanaan film harus berasal dari studio besar. Film independen kadang 
dapat dengan mudah dibedakan dengan melihat konten dan gayanya yang 
menggambarkan visi artistik pribadi para pembuat film.  
Namun saat ini film independen atau yang sering disebut sebagai 
film indie biasanya digunakan sebagai media pembelajaran pembuatan 
film di berbagai kalangan, mulai dari pelajar, mahasiswa, maupun 
kalangan umum. Menurut perkembangannya, film indie dapat dibuat 
melalui berbagagai media mulai dari kamera hp sampai pada kamera 
profesional. Hal ini menjadi khas film indie juga karena tidak harus mahal 
ataupun mewah dapat membuat sebuah film. Cerita yang diusung pun bisa 
mulai dari film dokumenter ataupun fiksi, sesuai dengan ide atau gagasan 
cerita yang dibawa.  
Film jenis ini biasanya, namun tidak selalu dibuat dengan anggaran 
yang lebih rendah dari pada film-film yang dibuat di studio besar. 
Umumnya, pemasaran film independen dapat dilihat dari rilis terbatas 
yang dirancang untuk menciptakan kata-kata mulut atau mencapai jumlah 
penonton khusus yang kecil. Namun yang paling utama dalam pembuatan 
film indie adalah semangat yang kuat untuk berkarya dan ide cerita yang 
matang. Sutradara besar seperti Hanung Bramantyo mengawali karirnya 
dari seorang sutradara film indie. Hal inilah yang menjadi acuan bahwa 
24 
 
film indie bisa menjadi kreatifitas besar dan sebuah proses pembelajaran 
ke depan yang tidak meragukan.   
Film saat ini bukanlah menjadi hal baru dalam kehidupan 
masyarakat, dan juga tidak hanya sebagai media hiburan saja melainkan 
sebagai media komunikasi antara pembuat film dengan penontonnya. Di 
Indonesia, berbagai jenis film sudah mulai merebak. Film pendek 
merupakan salah satu jenis film yang sedang tersorot dalam beberapa 
tahun ini. Tidak kalah hebatnya dengan film maker profesional pada 
umumnya, banyak generasi muda Indonesia, khususnya kota-kota besar 
sudah mulai antusias dalam mencari, menyaksikan, bahkan membuat film 
pendek. 
Dunia perfilman khususnya film pendek Indonesia, memang patut 
diapresiasikan oleh masyarakat lokal, karena film pendek merupakan 
bentuk kreasi para seniman dan pecinta film yang menghargai kultur 
masyarakat Indonesia yang saat ini cenderung suka dengan kultur instan. 
Bukti besar lagi, film pendek juga sebagai bukti nyata bahwa generasi 
muda Indonesia saat ini mampu berkarya untuk memajukan dunia 
perfilman nasional melalui ajang festival yang diadakan oleh lembaga 
dalam maupun luar negeri. Mereka kini sudah mulai berlomba untuk 
bersaing dalam membuat dan mengikuti berbagai festival-festival film 
pendek. 
Disatu sisi, film pendek mengalami kendala dalam hal penonton. 
Kecenderungan penonton film pendek adalah orang-orang yang hanya 
bergelut dalam dunia film pendek dan beberapa komunitas sekolah yang 
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memiliki ekstrakurikuler film. Masyarakat Indonesia secara luas masih 
sangat minim untuk mengetahui adanya film pendek buatan anak bangsa. 
Hal tersebut dikarenakan masih minimnya tempat-tempat pemutaran film 
pendek yang dapat diketahui oleh masyarakat luas. 
 
2.8 Pemahaman Peran 
Menurut Soekanto dalam Bungin (2006: 273), peran adalah aspek 
dinamis dari suatu kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia 
menjalankan suatu peran. Peran dibagi menjadi tiga, yaitu peran aktif, 
peran partisipatif, dan peran pasif. 
Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 
karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktivis kelompok, 
seperti pengurus, pejabat, dan sebagainya. Peran partsipatif adalah peran 
yang diberikan oleh anggota kelompok pada umumnya kepada 
kelompoknya, partisipasi anggota macam ini akan memberi sumbangan 
yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. Sedangkan peran pasif 
adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, di mana anggota 
kelompok menahan diri agar memberi kesempatan kepada fungsi-fungsi 
lain dalam kelompok dapat berjalan dengan baik. 
Dengan cara bersifat pasif, seseorang telah memberi sumbangan 
kepada terjadinya kemajuan dalam kelompok atau memberi sumbangan 
kepada kelompok agar tidak terjadi pertentangan dalam kelompok karena 
adanya peran-peran yang kontradiktif. 
26 
 
Peran juga mencakup tiga hal: (a) peran meliputi norma-norma 
yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, 
dengan demikian peran berfungsi membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan; (b) peran adalah suatu konsep tentang apa 
yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi; 
(c) peran juga menyangkut perilaku individu yang penting bagi struktur 
social masyarakat. (Bungin, 2007: 274) 
 
2.9 Teori Interaksi Simbolik 
Menurut Kuswarno (2009: 113), perspektif interaksi simbolik 
mengandung unsur dasar pemikiran yang sama dengan teori tindakan 
sosial tentang makna subyektif (subjective meaning) dari perilaku 
manusia, proses sosial dan pragmatismenya. 
Interaksi simbolik berasumsi bahwa manusia dapat mengerti 
berbagai hal dengan belajar dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu 
diterjemahkan dalam simbol-simbol. Sebuah makna dipelajari melalui 
interaksi di antara orang-orang, dan makna tersebut muncul karena adanya 
pertukaran simbol-simbol dalam kelompok sosial. 
Herbert Blumer dalam Kuswarno (2009: 113) mengungkap tiga 
premis yang mendasari pemikiran interaksionisme simbolik, yaitu : (1) 
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
pada sesuatu itu bagi mereka. (2)  Makna tersebut berasal dari interaksi 
sosial seseorang dengan orang lain. (3) Makna-makna tersebut 
disempurnakan di saat proses interaksi sosial berlangsung. 
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Herbert Mead menjelaskan bahwa kemampuan manusia untuk 
dapat merespons simbol-simbol di antara mereka ketika berinteraksi, 
membawa penjelasan interaksionisme simbolik kepada konsep tentang diri 
(self). Mead menjelaskan bahwa secara sosial manusia dapat melakukan 
tindakan kepada dirinya sendiri, seperti juga kepada orang lain. Dia dapat 
memuji dirinya, menyalahkan dirinya atau mendorong dirinya sendiri; dia 
berbagi dirinya dengan dirinya sendiri, menghukumi diri oleh dirinya 
sendiri dan seterusnya. Dengan kata lain, seseorang dapat menjadikan 
dirinya sebagai obyek tindakannya sendiri. Diri (the self) terbentuk dengan 
cara yang sama sebagai objek, melalui definisi yang dibuat bersama orang 
lain. (Kuswarno, 2009:114)  
 
2.10   Manajemen Produksi Film 
Manajemen produksi film, merupakan semua aktifitas untuk 
mewujudkan sebuah karya film sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
secara efektif dan efisien. Hal ini sangat jauh berbeda dengan manajemen 
produksi secara umumnya, sebab film adalah hasil perpaduan antara unsur 
kesenian dan teknologi. Menilai hasil sebuah produksi film tidak hanya 
pada hasil rekaman fisik pada selluloid-nya saja, tapi apa yang menjadi isi 
/ kandungan yang ditangkap oleh penontonnya (Nawawi: 5). Selanjutnya 
manajemen produksi disamping mengurusi hal fisik juga berhubungan 
dengan usaha penciptaan / kreatifitas, artistik, teknologi, dan hubungan 
manusia satu sama lain. 
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Menurut Bustal Nawawi, langkah- langkah manajemen produksi 
film adalah : 
a. Merancang produk film: aktifitas merumuskan pesan, bentuk, karakter, 
cara / teknik mewujudkannya. 
b. Merancang proses pembuatan (produksi) produk film ; aktifitas 
merumuskan segala kegiatan dalam rangka mewujudkan rancangan 
produk film. 
c. Menjadwalkan proses pembuatan produk film ; menyusun waktu yang  
akan digunakan untuk melaksanakan proses pembuatan. 
d. Menyusun pembiayaan / budget ; menyusun biaya yang diperlukan 
untuk pembuatan produk yang telah ditetapkan. 
e. Melaksanakan pembuatan produk ; Melaksanakan persiapan, 
melaksanakan shooting, prosessing I, editing, rekaman suara, 
prosessing II. 
f. Merevisi rencana ; melakukan shooting ulang, memperbaiki anggaran 
biaya, memperbaiki editing dan sebagainya. 
Semua yang dijelaskan dalam butir a, b, c, d, dapat disebut juga 
proses perancangan dan hasilnya disebut rancangan / disain produksi yang 
termasuk dalam tahapan pre production. Proses shooting yang akan atau 
telah dilakukan telah masuk pada masa production sebuah film. 
Selanjutnya prosessing, editing, dan recording terdapat pada masa post 
production. Perkecualian ketika terdapat recording pada saat produksi, 
dalam arti ketika dibutuhkan penambahan atau perubahan pengambilan 
dialog (dubbing) maupun ilustrasi musik dan special efek. Inilah yang 
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mengakibatkan pola pikir individu sampai kelompok produksi manapun 
yang terlalu terfokus padaproses shooting saja, sedangkan unsure - unsur 
produksi yang lain menjadi terabaikan. 
Dalam hal produksi sebuah film memang dibutuhkan tenaga- 
tenaga ahli, yang mampu menciptakan gagasan yang nantinya dapat 
diaplikasikan kedalam tayangan audio visual. Sehingga dapat 
menghasilkan karya yang layak dimata sang film maker dan penontonnya. 
Selain dari kemampuan sang film maker untuk menciptakan sekuen- 
sekuen frame yang bisa menghidupkan ide serta visi dari sebuah pemikiran 
yang serius, juga dibutuhkan adanya penataan dalam suatu ruang produksi. 
Karena tanpa manajemen yang baik, karya kita akan sia- sia. 
Heru Effendy (2002: 39) menyebutkan bahwa tim kerja yang 
terlibat dalam produksi film terbagi dalam departemen-departemen seperti 
berikut; 
1. Departemen Produksi yang dikepalai oleh produser  
2. Departemen Penyutradaraan yang dikepalai oleh sutradara  
3. Departemen Kamera yang dikepalai oleh penata photography  
4. Departemen Artistik yang dikepalai oleh designer droduksi atau 
penata artistik  
5. Departemen Suara yang dikepalai oleh penata suara  
6. Departemen Editing yang dikepalai oleh editor  
Adakalanya sebuah produksi film, segala sesuatunya ditentukan 
oleh produser, padahal peran sutradara yang diperlukan dalam 
menterjemahkan sebuah skenario hingga menjadi sebuah film. Untuk itu 
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sutradara harus memiliki wacana sosial, budaya juga visi dan misi yang 
jelas, nantinya produksi yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan. Maka dengan manajemen produksi yang jelas dan 
mendetaillah sebuah karya film dapat optimal, didukung masing- masing 
unit mampu membuat kondisi kerja yang efektif, kreatif, harmonis, 
inovatif, disiplin, dan tanggung jawab. Meskipun hasil sebuah film tetap 
relatif, kinerja yang dilakukan tiap- tiap unit dapat maksimal. 
Menurut Effendy (2002:40-47), meski dalam sebuah produksi 
terdapat sekian banyak orang yang terlibat, ada yang disebut tim inti. Tim 
inti adalah mereka yang semenjak awal terlibat dalam produksi film dan 
kerjanya menjadi acuan rekan kerja yang lain. Dalam kelompok kecil ini, 
segala diskusi dimatangkan dengan sempurna. Nantinya kerja anggota tim 
lain dikoordinasikan berdasarkan hasil kerja tim. Berikut ini akan merinci 
siapa saja yang termasuk tim inti : 
1. Produser 
Produser mengepalai departemen produksi yang biasa jadi 
penggerak sebuah produksi film. Tugas seorang produser adalah 
memimpin seluruh tim produksi sesuai tujuan yang ditetapkan 
bersama, baik dalam aspek kreatif maupun manajemen produksi. 
2. Sutradara 
Kerja sutradara dimulai dari membedah skenario kedalam 
director’s treatment yaitu konsep kreatif sutradara tentang arahan 
gaya pengambilan gambar, selanjutnya sutradara mengurai setiap 
adegan (scene) kedalam sejumlah shot list tersebut kemudian 
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diterjemahkan kedalam story board yaitu rangkaian gambar ala 
komik yang memuat informasi tentang ruang dan tata letak kamera 
(blocking) yang nantinya akan direkam menjadi sebuah film. 
Berbekal director treatment, shot list, dan story board, script 
breakdown bisa dikerjakan. Sutradara kemudian memberi 
pengarahan tentang film apa yang akan dibuat. 
3. Manajer Produksi 
Kerja seorang manajer produksi bak koordinator harian yang 
mengatur kerja dan memaksimalkan potensi yang ada seluruh 
departemen yang ada dalam sebuah produksi film. Manajer 
produksi yang paling bertanggung jawab dalam operasional 
produksi mulaidari tahap pra-produksi hingga produksi selesai. 
Baik urusan administratif, anggaran, perlengkapan shooting 
(equipment), logistik, transportasi dan akomodasi. Tiap hari ia 
membuat check list, mendaftar apa yang sudah dan belum 
dikerjakan, sembari mengantisipasi masalah yang mungkin timbul 
dan menyiapkan alternatif pemecahannya. 
4. Designer Produksi 
Tugas utama seorang designer produksi adalah membantu 
sutradara menentukan suasana dan warna apa saja yang akan 
tampil dalam film. Designer produksi menerjemahkan apa yang 
jadi keinginan kreatif sutradara dan merancangnya. Designer 
produksi kemudian membimbing story board artist (juru gambar 
story board) untuk menghasilkan story board yang sesuai. 
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Designer produksi juga menata ruang dan tata letak perabot, 
merancang nuansa cahaya dan warna seraya menggeluti semua 
elemen kreatif seperti suara, tata rias, busana, property, luar bidang 
gambar, dan tata letak pemeran. Seorang designer produksi pun 
harus tahu lensa-lensa apa saja yang bisa menciptakan efek yang 
sesuai dengan keinginan sutradara sampai ke gerak kamera apa 
saja yang dapat membuat sebuah adegan tampak mengesankan. 
5. Penata Fotografi 
Begitu story board disepakati, kini giliran penata fotografi 
(Director Of Photography atau DOP) yang bekerja. Mulai diskusi 
dengan designerproduksi, sutradara, asisten sutradara, dan penata 
artistik, penata fotografi mendapat gambaran lengkap tentang apa 
saja yang berlangsung dalam set, bagaimana sebuah adegan 
berlangsung dan efek apa yang ingin dicapai, kemudian ia 
merancang tata cahaya dan tata kamera yang sesuai kemudian 
menyusun daftar seputar lampu yang akan dipakai, kamera yang 
dibutuhkan, jenis film, lensa dan filter lensa serta peralatan khusus 
lainnya. 
6. Asisten Sutradara 1 
Ditahap pra produksi, diperlukan seseorang untuk membantu 
sutradara menerjemahkan hasil director’s treatment kedalam script 
breakdown dan shooting schedule. Orang ini diberi predikat asisten 
sutradara I, asisten sutradara I ini juga mendiskusikan segala 




Produser adalah orang yang bertanggung jawab mengubah ide / 
gagasan kreatif ke dalam konsep yang praktis dan dapat dijual. Produser 
harus memastikan adanya dukungan keuangan bagi terlaksananya 
produksi film serta mampu mengelola keseluruhan proses produksi 
termasuk melaksanakan penjadwalan. Produser terkadang ikut terlibat 
secara langsung dalam proses pengambilan keputusan setiap harinya 
(produser executive). Produser harus mampu menerjemahkan keinginan 
dan pandangan para pendukung modal (investor), klien, atasan, dan juga 
audience melalui proses produksinya. (Morissan, 2008 : 274) 
Menurut Prima Rusdi (2007: 4), produser adalah orang yang paling 
bertanggung jawab atas kelahiran sebuah film. Seorang sosok produser 
adalah sosok sentral yang menjalankan sebuah produksi film. Tidak 
dengan uang tapi dengan visi. Sebab dengan modal visilah dia bisa 
memutuskan apakah cerita itu bisa dikembangkan menjadi film layar 
lebar, kemampuan yang harus dimiliki yaitu : mengelola keuangan, 
mencari dana, berbicara dengan calon investor, menyatukan sejumlah 
orang untuk terwujudnya sebuah film. Para produser adalah orang yang 
bekerja lebih awal hingga paling akhir dari produksi film. Artinya seorang 
produser harus memiliki kemampuan yang sangat kompleks dari semua 
bagian yang ada di bawahnya untuk menjadikan dia mampu mengelola 
sebuah film. 
Seorang produser film mengawasi dan menyalurkan sebuah proyek 
film kepada seluruh pihak terlibat sambil mempertahankan integritas, 
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suara dan visi film tersebut. Produser terlibat aktif dalam semua tahapan 
proses pembuatan film, mulai dari pemunculan ide dan pengembangan 
hingga penyaluran proyek film tersebut. Namun, suatu ide atau konsep 
film dapat muncul dari siapapun, termasuk penulis naskah, sutradara atau 
produser. Dari draf naskah pertama, hingga semua tahap produksi, sampai 
pengisian suara terakhir, keberhasilan atau kegagalan berada di tangan 
produser. Pengalaman dalam bidang ini tidak selesai dalam satu malam. 
Pengalaman tersebut lahir dari pengetahuan kreatif dan teknis selama 
bertahun-tahun, dan tentang kecintaan terhadap pekerjaan dan segala yang 
seiring dengannya, disertai kemampuan memilih bakat yang tepat yang 
mampu mengelilingi dirinya. 
Produksi film mainstream biasanya membutuhkan beberapa 
produser untuk menangani berbagai aspek produksi. Dan produser 
mengepalai departemen produksi yang biasa menjadi penggerak awal 
sebuah produksi film. Menurut Heru Effendy (2002: 40-42) berikut ini 
adalah beberapa macam jabatan yang membantu kinerja produser dalam 
produksi sebuah film: 
1. Executive Producer(s) 
Predikat ini umumnya disandang oleh satu atau sejumlah orang yang 
menjadi inisiatorproduksi sebuah film. Merekalah yang bertanggung jawab 
atas pembuatan proposal dan penggalangan dana produksi. Pada kasus-
kasus tertentu, produksi suatu film didanai oleh lebih dari satu 
institusi.Lazimnya institusi-institusi tersebut memiliki wakil unutk 
menyandang predikat ini. 
35 
 
2. Associate Producer(s) 
Associate Producer adalah satu atau sejumlah orang yang 
mempunyai hak untuk mengetahui jalannya produksi maupun mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seputar produksi. Sekalipun demikian, associate 
producer tak punya hak untuk mencampuri segala keputusan yang diambil 
dalam sebuah produksi film. Predikat ini acap diberikan kepada satu atau 
lebih orang atau institusi yang punya jasa cukup besar bagi sebuah 
produksi film dan meminta jatah dalam tim inti produksi film. 
3. Line Producer(s) 
Jabatan ini tak ubahnya seorang penyedia (supervisor), tugasnya 
membantu memberi masukan dan alternatif atas masalah-masalah yang  
dihadapi oleh seluruh departemen dalam lingkup manajerial dan dalam 
batasan anggaran yang sudah disepakati. Line producer tidak ikut campur 
dalam urusan kreatif. 
 
Produser mempunyai sekelompok orang yang menangani 
pekerjaan administrasi harian dalam produksi film. Mereka adalah 
manajemen menengah dalam produksi film 
1. Manajer Produksi: Adalah pengawas garis depan dan kepala departemen 
produksi. Dia membuat jadwal produksi, mengesahkan pengeluaran dan 
mengatur anggaran. Selain itu dia juga merundingkan kesepakatan dengan 
para kru, peralatan, dan lokasi. Manajer produksi bertanggung jawab 
langsung ke produser atau line produser. Dia disebut juga unit production 
manager atau unit manajer. 
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2. Asisten Sutradara: tugasnya mengurusi set yang berwujud fisik. Ia 
bertangggung jawab atas kelancaran shooting. Ini dilakukannya dengan 
memilah informasi dan mengkoordinasi cast dan kru, supaya mereka siap 
untuk setiap shot tepat pada waktunya. Pada produksi besar akan ada 
astrada 2 dan 3 mereka mengerjakan tugas administrasi astrada 1. 
3. Manajer Lokasi: Bertanggung jawab mencari tempat yang cocok untuk 
shooting dan mengurusi masalah biaya dan perijinan lokasi yang akan 
dipakai. Saat produksi, manajer lokasi berurusan dengan orang diluar 
perusahaan produksi seperti : pemilik gedung dan polisi. Manajer lokasi 
tidak selalu dibutuhkan sepanjang produksi dan bisa dipekerjakan sesuai 
kebutuhan. Pada produksi besar, manajer lokasi bisa punya satu asisten 
atau lebih. 
4. Akuntan Produksi: Disebut juga auditor produksi, bertanggung jawab atas 
akuntansi dan tata buku yang berhubungan dengan proyek. Termasuk 
didalamnya pembayaran, gaji dan laporan keuangan. Pada produksi besar 
dia biasanya punya asisten yang mengurusi pembayaran gaji dan tagihan-
tagihan lainnya. 
5. Koordinator Kantor Produksi: Pada dasarnya adalah office manager, 
tanggung jawabnya adalah mengedarkan kertas administrasi, 
mengkoordinir rapat, mengatur asuransi, mengatur masalah perjalanan dan 
memesan peralatan dan persediaan kantor. Dia juga menutup semua 
departemen di akhir produksi. 
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6. Production Assistant: Bertanggung jawab mengurusi berbagai pekerjaan 
agar produksi berjalan lancar, seperti mengetik, mengatur penonton, dll. 
Manajer produksi, sutradara dan astrada bisa dibantu satu PA atau lebih. 
2.11.1 Pra Produksi 
Peran Produser Dalam Manajemen Produksi Film 
Menurut Heru Effendi (2002, 17-56) dalam tahap Pra Produksi 
peran seorang produser meliputi: 
1. Pembuatan Script Breakdown 
Script breakdown yaitu mengurai tiap adegan (scene) dalam 
skenario menjadi daftar berisi sejumlah informasi tentang segala hal yang 
dibutuhkan untuk keperluan shooting. Proses ini membantu seorang 
produser untuk mengetahui rincian kebutuhan shooting berikut biaya yang 
dibutuhkan serta memungkinan produser mengatur jadwal shooting 
(shooting schedule). Biasanya dalam menyusun script breakdown, 
produser dibantu oleh assisten sutradara dan berdiskusi dengan sutradara 
sesuai dengan konsep kreatif (director’s treatment). 
 
2. Pembuatan Jadwal Shooting (Shooting Schedule) 
Jadwal shooting disusun berdasarkan pengelompokan sejumlah 
informasi yang diperoleh dari script breakdown. Jadwal ini berfungsi 
sebagai pedoman kerja semua pihak yang terlibat dalam produksi film. 
Apabila kondisi menuntut penyesuaian, maka dalam membuat jadwal 
produser dibantu oleh asisten sutradara dan manajer produksi. 
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3. Pembuatan Call Sheet 
Call shee tadalah lembaran yang memuat informasi harian tentang 
adegan apa saja yang akan direkam dihari tersebut. Call sheet dibuat oleh 
asisten sutradara melalui diskusi dan persetujuan dari menajer produksi 
dan produser. Setiap shooting selesai, call sheet untuk hari berikutnya 
diedarkan ke semua crew yang memerlukan. Hal ini penting, mengingat 
shooting hanya dapat terlaksana dengan baik bila setiap orang tahu dan 
melakukan dengan baik apa yang harus dikerjakannya. 
4. Menentukan seluk beluk anggaran 
Agar dapat menentukan anggaran (budget) produksi, seorang 
produser harus mengenal dengan baik semua elemen yang terdapat dalam 
produksi film. Anggaran dapat disusun dengan mengacu pada informasi 
yang diperoleh dari script breakdown. Dalam menyusun anggaran, diskusi 
dengan pihak-pihak seperti sutradara, penata artistic dan penata fotografi 
harus terus-menerus dilakukan. Diskusi tersebut bisa membantu mencari 
jalan keluar apabila ada kebutuhan yang ternyata tidak bisa terpenuhi. 
5. Membuat Proposal 
Proposal inilah yang nantinya dibaca oleh para pemilik dana atau 
sponsor. Isi proposal umumnya menjabarkan tujuh pertanyaan secara rinci, 
yaitu mengapa film ini diproduksi, akan seperti apa film ini nantinya, 
bagaimana film ini diproduksi, siapa saja yang terlibat, bagaimana 
promosi dan ditribusi film ini nantinya, berapa biaya produksi film ini, 




6. Menyeleksi crew 
Jumlah dan komposisi kru dalam produksi film sangatlah 
tergantung dari film itu sendiri. Dalam artian tak ada patokan jumlah 
crewyang mutlak. Semakin kompleks dan tinggi tingkat kesulitan film, 
semakin banyak pula kru yang dibutuhkan, karena fungsi pekerjaan 
semakin beragam. 
7. Menyusun tim produksi 
Umumnya, tim kerja yang terlibat dalam produksi sebuah film 
terbagi dalam departemen-departemen seperti berikut ini: 
a. Departemen produksi yang dikepalai oleh produser 
b. Departemen penyutradaraan yang dikepalai oleh sutradara atau director 
c. Departemen kamera yang dikepalai oleh penata fotografi atau Director of 
Photography (DOP) 
d. Departemen artistik yang dikepalai oleh penata artistik atau art director 
e. Departemen suara yang dikepalai oleh penata suara 
f. Departemen editing yang dikepalai oleh editor 
8. Membuat kontrak kerja 
Setelah komposisi tim produksi tersusun, hal berikut yang harus 
dilakukan produser adalah menyiapkan kontrak kerja. Di Indonesia 
kontrak kerja dalam produksi film cenderung diabaikan. Umumnya, 
kontrak kerja disiapkan oleh produser atau manajer produksi sebagai pihak 
yang menyewa kru sesuai dengan jasa dan keahliannya. Dalam menyusun 
kontrak kerja, produser tidak sekedar memikirkan haknya semata produser 
atau manajer produksi. Produser juga memikirkan hak kru dan kewajiban 
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yang harus penuhi agar kontrak kerja masuk akal dan adil untuk semua 
pihak. Kontrak kerja mencakup semua aspek dalam produksi film. 
9. Mengelola pemeran 
a. Casting 
Proses memilih pemeran untuk sebuah film disebut casting. Proses ini 
dibagi menjadi dua tahap. Pertama, seorang casting director menyeleksi 
sejumlah calon pemeran yag disediakan oleh seorang talent coordinator. 
Tahap kedua dari proses casting ini adalah menyerahkan calon pemeran 
yang dipandang sesuai kriteria untuk diseleksi oleh sutradara. 
b. Reading 
Setelah para pemeran terkumpul, tahap berikutnya adalah mengarahkan 
pemeran sesuai dengan skenario dan pencapaian kreatif yang diinginkan 
sang sutradara. Guna reading adalah untuk mengetahui durasi dialog 
dalam sebuah adegan sehingga durasi adegan tersebut dapat diperkirakan.  
c. Rehearsal 
Setelah beberapa kali melakukan reading, para pemeran melakukan 
reheasal (latihan) sesuai porsinya dibawah bimbingan asisten sutradara. 
Dalam reheasal, tata gerak (blocking), mimik dan bahasa tubuh pemeran 
diarahkan sesuai dengan keinginan sutradara. 
 
2.11.2 Produksi 
Produser adalah orang yang bertanggung jawab dalam menyusun 
jadwal. Tetapi adalah produser yang menetapkan hari shooting pertama. 
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Bila masa persiapan berjalan lancar, maka pada tahap produksi 
keseluruhan tim kreatif, baik para pemain maupun kru, bisa berkarya 
sepuas-puasnya, mengembangkan scenario semaksimal mungkin. 
Sebaliknya, bila persiapan selalu tersendat, bukan tidak mungkin produser 
mengundurkan atau menunda tahap produksi untuk mencegah kekacauan. 
(Tino Saroengallo, 2007: 157) 
Menurut Saroengallo (2007:158), ketika roda shooting sudah 
berjalan, produser bisa berlega hati karena perannya di set telah diambil-
alih oleh asisten sutradara 1. Asisten sutradara 1 yang mengatur jalannya 
produksi dari hari ke hari selama produksi dan bertanggung jawab atas 
ketepatannya dengan jadwal yang sudah disepakati pada tahap pra 
produksi. 
2.11.3 Pasca Produksi 
Menurut Saroengallo (2007:171), seorang produser dalam 
kesehariannya lebih berperan sebagai pengayom sutradara. Penyuntingan 
adalah proses kerja yang panjang antara sutradara dan penyunting (editor), 
baik penyunting gambar atau penyunting suara. Produser bisa mnjadi 
penengah yang baik bila terjadi ketegangan diantara mereka. Di samping 
itu, tentu saja produser juga mempunyai hak untuk memberikan masukan 
kreatif untuk hasil penyuntingan. 
Dari segi ketepatan jadwal, produser harus memantau 
perkembangan proses penyuntingan, baik penyuntingan gambar maupun 
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suara. Produser juga harus mengingatkan tim penyunting untuk membatasi 
diri agar bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
Menurut Saroengallo (2007: 172), selama proses penyuntingan 
atau editing, diskusi antara sutradara dan produser sangat penting. Dari 
semua pihak yang terlibat dalam pembuatan film dari awal hingga akhir, 
praktis tinggal produser dan sutradara yang masih bekerja untuk film itu. 
Merekalah yang paling tahu visi yang diinginkan scenario sesuai dengan 
penafsiran sutradara. 
 
2.12 Definisi Konseptual 
1.   Peran Produser, suatu tindakan atau peran yang dilakukan oleh seorang 
produser film dalam mengawasi dan menyalurkan sebuah proyek film 
kepada seluruh pihak terlibat sambil mempertahankan integritas, suara dan 
visi film tersebut mulai dari pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 
2.  Manajemen produksi film, merupakan semua aktifitas untuk mewujudkan 
sebuah karya film sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien. Hal ini sangat jauh berbeda dengan manajemen 
produksi secara umumnya, sebab film adalah hasil perpaduan antara unsur 
kesenian dan teknologi. Menilai hasil sebuah produksi film tidak hanya 
pada hasil rekaman fisik pada selluloid-nya saja, tapi apa yang menjadi 
isi/kandungan yang ditangkap oleh penontonnya. (Nawawi, 1992:5) 
 
